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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengelolaan pembelajaran CTL berbasis kearifan
untuk meningkatkan HOTS siswa di Sekolah Dasar. Metode penelitian menggunakan metode
deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan angket, observasi, wawancara
dan tes. Subjek penelitian adalah siswa SD Barongan 1 Kudus. Data pada penelitian ini
dianalisis dengan teknik deskriptif kuantitatif. Berdasarkan hasil pengelolaan pembelajaran
HOTS berbasis kearifan local dan peningkatan kualitas pembelajaran. Hasil penelitian
ditemukan bahwa pengelolaan pembelajaran HOTS berbasis kearifan lokal berjalan dengan
optimal yang meliputi tahapan analisis permasalahan dan kebutuhan, redesain perangkat
pembelajaran, dan implementasi, dan refleksi. Selanjutnya hasil penelitian menemukan bahwa
kualitas pembelajaran yang dilaksanakan meningkat dibuktikan dengan tingginya hasil
keterampilan HOTS meningkat dengan persentase rerata indicator diatas 85%. meliputi aspek
penalaran diperoleh persentasie 89%, kemampuan analisis siswa memperoleh persentase 90%,
Pemecahan masalah sebesar 92% dan berfikir kritis sebesar 94% masing masing dengan kategori
sangat baik. Hasil ini juga didukung dengan respon guru maupun respon siswa dengan rerata
presentasi diatas 95% dengan kategori sangat baik. terhadap pengelolaan pembelajaran yang
diterapkan. Maka dapat disimpulkan pengelolaan pembelajaran CTL berbasis kearifan local
dapat meningkatkan kemampuan HOTS siswa.

Kata Kunci: pengelolaan pembelajaran CTL, kearifan local, HOTS
Abstract

The purpose of this study was to analyze the management of wisdom-based CTL learning to
improve students' HOTS in elementary schools. The research method uses descriptive quantitative
methods. Data collection techniques using questionnaires, observations, interviews and tests. The
research subjects were students of SD Barongan 1 Kudus. The data in this study were analyzed
using quantitative descriptive techniques. Based on the results of HOTS learning management
based on local wisdom and improving the quality of learning. The results of the study found that
the management of HOTS learning based on local wisdom runs optimally which includes the
stages of problem and needs analysis, redesign of learning tools, and implementation, and
reflection. Furthermore, the results of the study found that the quality of learning carried out
increased as evidenced by the high results of HOTS skills increasing with an average percentage
of indicators above 85%. covering aspects of reasoning obtained a percentage of 89%, students'
analytical skills obtained a percentage of 90%, problem solving by 92% and critical thinking by
94% each with a very good category. This result is also supported by the teacher's response and
the student's response with the average presentation above 95% in the very good category. to the
applied learning management. So it can be concluded that the management of CTL learning based
on local wisdom can improve students' HOTS abilities.

Keywords: CTL learning management, local wisdom, HOTS
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PENDAHULUAN

Kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang sangat pesat menandai era
modern abad 21. Perkembangan abad 21
secara  tidak  langsung  mempengaruhi
perubahan kehidupan dewasa ini. Oleh sebab
itu, Tuntutan era modern yang semakin tinggi
menuntut individu untuk memiliki berbagai
keterampilan dan kemampuan, diantaranya
Creativity, Critical Thinking, Collaboration,
Communication yang kemudian disebut
dengan keterampilan 4cs. dimana kemampuan
tersebut sangat diperlukan untuk pembelajaran
dan bekal untuk menjalani kehidupan. Maka
peran pendidikan menjadi bagian penting
sebagai wadah untuk membekali pengetahuan
dan keterampilan. Oleh sebab itu diharapkan
melalui  pendidikan dapat meningkatkan
kualitas individu baik pengetahuan, serta
keterampilan untuk melanjutkan kehidupan
nya. Salah satu keterampilan yang juga
dibutuhkan dalam menghadapi tantangan
global di abad 21 adalah Higher Order
Thinking Skills (Mawardi et al., 2020) (Ichsan
et al., 2019) (Utaminingsih et al., 2021).

HOTS sangat penting dikuasai oleh
peserta didik karena melalui keterampilan ini
peserta didik dapat membangun serta
menerapkan informasi  atau pengetahuan
secara logis, kritis, kreatif, dan inovatif;
menunjukkan  kemampuan berpikir logis,
kritis, kreatif, dan inovatif dalam
pengambilan keputusan, serta menunjukkan
kemampuan menganalisi dan ~ memecahkan
masalah  kompleks (Permendiknas No 23
Tahun 2006). Kemampuan tersebut sesuai
dengan kemampuan yang diharapkan dikuasai
di era modern saat ini. Dalam pendidikan, guru
berperan penting untuk dapat merancang
pengelolaan  pembelajaran  yang  dapat
mengakomodasi dan meningkatkan HOTS
siswa.

Oleh sebab itu, sebelum meningkatkan
HOTS guru terlebih dahulu harus memahami
konsep HOTS sehingga dalam pengaplikasian
memperoleh hasil yang optimal. Hal ini sesuai
dengan pendapat (Sofyan, 2019),
kekurangtepatan guru dalam memahami
konsep HOTS  berdampak pada kesalahan
model pembelajaran yang tidak efektif dalam
pembelajaran.

Optimalisasi  kemampuan  HOTS
melalui pendidikan dinilai sangat penting
dikarenakan pada kenyataannya pemahaman
konsep siswa yang diperolen  dalam
pembelajaran  sangat rendah. Hal ini
dibuktikan dengan hasil penelitian pada

penelitian  pendahuluan  bahwa  dalam
pembelajaran guru belum menerapkan model
pembelajaran inovatif yang dapat
mengakomodasi pemahaman siswa

dikarenakan pembelajaran masih berorientasi
pada materi. Hal ini menandakan perlunya
pengelolaan  pembelajaran  yang  dapat
meningkatkan pemahaman konsep siswa
melalui kegiatan yang mengarahkan aktivitas
siswa atau berpusat pada siswa.

Salah satu model pembelajaran yang
dinilai tepat untuk meningkatkan kemampuan
HOTS siswa adalah dengan menerapkan model
Contextual Teaching and Learning (CTL).
Berbagai penelitian menemukan bahwa model
CTL terbukti efektif dalam meningkatkan
HOTS siswa. (Haryanto & Arty, 2019)
menyatakan CTL approach can be applied as
an effort to improve high-level thinking skills
and self-efficacy of students. Hasil temuan
menyatakan bahwa model HOTS terbukti
efektif meningkatkan HOTS dan Self-efficacy.

Pendapat lain menyatakan bahwa
pembelajaran contextual terbukti efektif dan
significan dalam meningkatkan pemahaman
konsep siswa (Dewi & Primayana, 2019). The
CTL learning with outdoor approach could
develop and improve the students’
mathematical representation ability
significantly (Priyadi. et al., 2021). Pengaruh
positif model CTL dikarenakan Penerapan
mengkonstruksi atau membangun pengetahuan
sendiri, menjadikan siswa dilatih untuk
menalar dan berpikir tingkat tinggi melalui
kegiatan  penyelidikan atau menemukan
masalah sendiri, kebebasan bertanya
(questioning), penerapan komunitas belajar
(learning community) yaitu melatih siswa
untuk bekerja sama, berbagi ide, saling
berbagi pengalaman, pengetahuan,
berkomunikasi satu sama lain sehingga terjadi
interaksi yang positif antara siswa dan
akhirnya siswa terlibat aktif dalam belajar
bersama.Selain  meningkatkan HOTS dan
pemahaman konsep siswa. Kegiatan pada
pembelajaran dengan menggunakan model
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CTL juga dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa. Hal ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan olen (Rama Yeni et al., 2019)
menyatakan bahwa, “the learning process
using the CTL approach can improve student
learning outcomes, this indicates that the CTL
approach can increase student motivation so
that the understanding”.

Disamping itu, Salah satu strategi
pengelolaan  pembelajaran  yang  dapat
diterapkan guru adalah dengan mengaitkan
kearifan local dalam pembelajaran. (Shufa,
2018) berpendapat bahwa pengintegrasian
kearifan local dalam pembelajaran merupakan
upaya Yyang efektif untuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap pembelajaran yang
diajarkan. Hal ini dikarenakan pemanfaatan
lingkungan terdekat siswa menjadikan
pembelajaran menjadi lebih bermakna.
Pendapat tersebut diperkuat oleh (Rihayati et
al.,, 2021) bahwa, “Learning that links
elements of culture and local wisdom can
improve students' critical thinking skills to
meet the era of the industrial revolution 4.0”.
Lebih lanjut, menurut (Wulandari et al., 2020)
Utilization of learning resources from the
surrounding environment has advantages
because it can provide more contextual
information for students. Lebih lanjut,
pengembangan pengembangan pembelajaran
berbasis ~ multikultural efektif ~ dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa (Wibowo et al., 2019).

Maka dapat disimpulkan bahwa
pengintegrasian lingkungan terdekat siswa
dengan berbasis kearifan lokal sangat
dibutuhkan oleh guru dalam memberikan
pengalaman belajar yang variatif dan
menyenangkan agar siswa tertarik, aktif, dan
termotivasi dalam pembelajaran.
Pengintegrasian kearifan lokal juga sebagai
sarana yang efektif dalam menanamkan rasa
cinta dan kebanggan terhadap semua potensi
dilingkungannya.

Akan tetapi, kenyataan dilapangan
guru belum optimal dalam menerapkan model
CTL. Dasar ini juga didukung dari hasil
penelitian pendahuluan berdasarkan observasi
dan wawancara dengan guru ditemukan guru
belum memanfaatkan lingkungan sekitar
sebagai sumber belajar, selain itu guru belum
mengintegrasikan potensi atau kearifan local

Kudus. Hal inilah yang menjadi penyebab
siswa belum memperoleh pembelajaran yang
bermakna, pengaruh lainnya adalah siswa
kurang termotivasi dalam pembelajaran.
Bermasalahan ini perlu untuk mendapatkan
alternatif penyelesaian. Berdasarkan hasil
penelitian pendahuluan tentang kebutuhan
pengembangan pengelaan pembelajaran HOTS
dengan mengintegrasikan kearifan local serta
didukung hasil penelitian terdahulu tentang
banyaknya manfaat pengintegrasian kearifan
local serta pengelolaan pembelajaran HOTS
maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang pengelolaan pembelajaran
HOTS berbasis kearifan local sebagai upaya
peningkatan kualitas pembelajaran untuk
pendidikan sekolah dasar.

TINJAUAN PUSTAKA

Model Contextual Teaching and Learning

Pembelajaran CTL adalah keseluruhan
proses pembelajaran yang bertujuan untuk
mengajarkan siswa memahami pembelajaran
yang berkaitan dengan konteks kehidupan
nyata baik yang berkaitan dengan pribadi,
agama, sosial, ekonomi, budaya, dan
sebagainya, agar siswa  memperoleh
pengetahuan dan keterampilan yang dapat
diterapkan dalam hidupnya. Pembelajaran
kontekstual melibatkan tujuh komponen utama
pembelajaran, yaitu: konstruktivisme,
menanya,  inkuiri,  komunitas  belajar,
pemodelan, refleksi, dan penilaian autentik.
(Haryanto & Arty, 2019a).

Menurut (Rama Yeni et al., 2019)
CTL adalah konsep belajar di mana guru
membawa dunia nyata ke dalam kelas dan
mendorong siswa untuk membuat hubungan
antara pengetahuan yang mereka miliki
dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari. Tugas dari guru adalah memberikan
kemudahan belajar bagi siswa alah satunya
menyediakan berbagai sarana, sumber belajar,
dan media yang memadai. Guru tidak hanya
menyampaikan materi pembelajaran dalam
bentuk hafalan tetapi mengatur lingkungan dan
strategi belajar. Lingkungan belajar yang
kondusif sangat penting dan mendukung
pendekatan CTL.

Pembelajaran kontekstual melibatkan
tujuh komponen utama pembelajaran, yaitu
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konstruktivisme, menanya, inkuiri, komunitas
belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian
penilaian otentik (Haryanto & Arty, 2019).
a. Konstruktivisme

Kegiatan kontruktivisme merupakan
siswa mengkonstruksi/ membangun pemaha
man nya sendiri tentang hal-hal baru
pengalaman berdasarkan pengetahuan awal
melalui proses interaksi sosial dan akomodasi
asimilasi. Implikasinya, pembelajaran harus
dikemas dalam proses "membangun" daripada
menerima pengetahuan.
b. Menanya

Bertanya atau bertanya dalam
pembelajaran kontekstual dilakukan baik oleh
guru  maupun siswa. Guru  bertanya
dimaksudkan untuk mendorong, membimbing
dan menilai kemampuan berpikir siswa,
sedangkan untuk siswa bertanya sebagai
bagian penting dari pembelajaran berbasis
inkuiri.
c. Inkuiri

Esensi penyelidikan atau investigasi
adalah proses perpindahan dari observasi ke
memahami. Oleh karena itu, dalam kegiatan
ini siswa belajar menggunakan keterampilan
berpikir Kritis.
d. Komunitas Belajar

Masyarakat belajar merupakan
sekelompok orang (siswa) yang terikat dalam
kegiatan belajar, bertukar pengalaman, dan
berbagi pengalaman, sesuai dengan teori
konstruktivisme.
e. Pemodelan

Pemodelan adalah proses
menampilkan suatu contoh agar orang lain
(siswa) meniru, mempraktekkan, berlaku
untuk situasi lain, dan mengembangkannya.
f. Refleksi

Kegiatan refleksi pada prinsipnya
adalah memikirkan apa yang telah dipikirkan
atau dipelajari, dan evaluasi terhadap kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukannya.
g. Penilaian autentik

Penilaian autentik dimaksudkan untuk
mengukur dan mengambil keputusan tentang
pengetahuan autentik dan keterampilan siswa
(sebenarnya). Untuk dapat menilai realitas,
penilaian autentik adalah dilakukan dengan
berbagai cara seperti mengevaluasi peringkat
produk, penilaian Kkinerja, portofolio, tugas

yang relevan dan kontekstual, penilaian diri,
penilaian sejawat dan sebagainya.
High Order Thinking Skills (HOTS)

Konsep HOTS atau yang dikenal
dengan berpikir tingkat tinggi berasal dari
taksonomi Bloom. Bloom mengklasifikasikan
tingkat proses berpikir dari tinggi ke rendah.
Keterampilan penalaran tingkat lanjut adalah
keterampilan penalaran yang tidak hanya
mengandalkan daya ingat, tetapi juga
membutuhkan  keterampilan  lain  yang
memerlukannya. Pendapat tersebut diperkuat
oleh (Singh & Marappan, 2020) bahwa ,”
HOTS was developed by Benjamin Bloom in
his  book, 1956.Bloom’s taxonomy was
designed to encourage higher-order thinking
skills with six levels.” Higher Order Thinking
skills (HOTS) diterapkan di sekolah agar siswa
dapat menerapkan, menganalisis,
mengevaluasi, dan berpikir kreatif. HOTS
didefinisikan dalam hal (1) transfer, (2)
berpikir kritis dan, (3) pemecahan masalah
(Brookhart, 2010).

(Ratna & Retnawati, 2019)
mengelompokkan ciri-ciri HOTS adalah : (a)
non-algoritmik,  artinya  langkah-langkah
tindakan tidak dapat sepenuhnya ditentukan di
awal; (b) kompleks, artinya langkah-
langkahnya tidak dapat dilihat atau ditebak
secara langsung dari sudut pandang tertentu;
(c) menghasilkan banyak solusi; (d)
melibatkan  perbedaan  pendapat  atau
interpretasi;  (¢) melibatkan  penerapan
beberapa kriteria; (e) melibatkan
ketidakpastian; (f) menuntut kemandirian
dalam proses berpikir; (g) melibatkan makna
yang mengesankan; (h) membutuhkan kerja
keras  (effortfull). Ciri-ciri tugas yang
memerlukan HOTS adalah [6]: (a) tidak rutin
(belum diketahui sebelumnya); (b) kompleks;
(c) menghasilkan banyak solusi atau sudut
pandang; (d) melibatkan ketidakpastian; (e)
melibatkan proses pembuatan makna; (f) usaha
yang dinilai dan membutuhkan kerja mental.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri tugas
yang memerlukan HOTS adalah: (a) langkah-
langkah  penyelesaiannya  tidak  dapat
diprediksi secara langsung dan tidak dapat
ditentukan secara lengkap di awal; (b) bukan
rutinitas; (c) ada banyak solusi; (d)
membutuhkan usaha keras.
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Kearifan Lokal

Local wisdom atau dikenal dengan
kearifan lokal merupakan suatu usaha manusia
dengan menggunakan akal (kognisi) untuk
bertindakdan berperilaku terhadap sesuatu,
objek, atau peristiwa yang terjadi dalam ruang
tertentu. Istilah kearifan juga sering diartikan
sebagai 'kebijaksanaan'. Lokal secara spesifik
mengacu pada ruang interaksi yang terbatas
dengan sistem nilai yang terbatas. Sebagai
ruang interaksi yang telah dirancang
sedemikian rupa yang melibatkan pola
hubungan antara manusia dengan manusia atau
manusia  dengan  lingkungan  fisiknya.
(Rohmah, Sa’idatur., Achmad Hilal Madji.,
2022). Sedangkan menurut (Deviana, 2018)
ruang lingkup kearifan lokal meliputi budaya,
potensi daerah, serta sikap positif yang ada
dalam kearifan lokal daerah.

METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini
dilakukan di SD 1 Barongan Kudus. Teknik
penelitian menggunakan purposive sampling
yang disesuaikan dengan kebutuhan penelitian.
Prosedur kegiatan pengelolaan pembelajaran
HOTS berbasis kearifan local kudus meliputi 4
tahapan kegiatan vyaitu tahap analisis
permasalahan dan  kebutuhan, redesain
pembelajaran, implementasi, dan refleksi.

Subjek penelitian adalah siswa kelas V
SD 1 Barongan Kudus. Teknik pengumpulan
data melalui teknik penyebaran angket,
observasi, wawancara dan tes. Pemilihan
teknik tersebut untuk menguji beberapa hal
diantaranya, penggunaan angket untuk melihat
respon guru  maupun siswa terhadap
pengelolaan pembelajaran HOTS berbasis
kearifan local untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Tes lisan maupun tertulis
permasalahan  digunakan untuk  melihat
pemahaman konsep dan keterampilan HOTS
siswa terhadap materi yang diajarkan dengan
model yang diterapkan. Adapun observasi
untuk melihat secara langsung penerapannya
dalam pembelajaran. Observasi dilakukan
selama pelaksanaaan pembelajaran. teknik
wawancara untuk mengetahui respon guru
maupun siswa secara langsung.

Analisis data yang dilakukan menggunakan
analisis deskriptif kuantitatif dengan tahapan
meliputi reduksi data, penyajian data,
penarikan kesimpulan, dan verifikasi data.
Data hasil kemampuan berfikir Kkritis siswa
dianalisis dengan rumus:

yx

X ==
n

Keterangan:

X: Rata-rata skor

> Jumlah skor pengamatan (keterampilan
HOTS)

N: Jumlah keseluruhan siswa

Kategori rerata skor kemampuan berfikir kritis
siswa terdiri dari 4 kategori yaitu sangat baik,
baik, cukup kurang. Kategori rerata skor yang
diperolen siswa dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 1. Kategori rerata skor

Rentang Skor Kategori Penilaian

1- 25% Kurang

26 —50% Cukup

51 —75% Baik

76 —100% Sangat Baik

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengelolaan ~ pembelajaran  CTL
berbasis kearifan local ini bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran yang
dibuktikan  dengan  hasil  peningkatan
keterampilan HOTS siswa. Pengelolaan
pembelajaran HOTS yang dikembangkan
menggunakan strategi pembelajaran yang
berorientasi pembelajaran aktif, dimana siswa
diberikan kesempatan melakukan penalaran,
analisis, pemecahan masalah, dan berfikir
kritis dan kreatif. Prosedur penelitian meliputi
tahapan analisis

Tahapan analisis kebutuhan dan
permasalahan pembelajaran

Analisis  kebutuhan  dan  mengetahui
permasalahan pembelajaran mejadi salah satu
hal yang sangat penting ketika merancang atau
mengembangkan suatu system. Begitupun
pada pembelajaran. Guru perlu melakukan
analisis kebutuhan sebelum merencanakan
pembelajaran. sehingga pembelajaran yang
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan siswa
serta bertujuan untuk memperbaiki
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permasalahan yang terjadi di  dalam
pembelajaran.  Analisis kebutuhan dapat
dilakukan dengan analisis kurikulum, analisis
siswa, serta analisis kondisi lapangan. Analisis
dilakukan untuk mengetahui kebutuhan secara
menyeluruh dan akurat diharapkan dapat
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan
lapangan (Deviana, 2018) (Rochim et al.,
2021).

Hasil analisis permasalahan
pembelajaran pada penelitian ini adalah
rendahnya kemampuan HOTS siswa dalam
pembelajaran utamanya adalah pembelajaran
bahasa Indonesia. Selain itu ditemukan hasil
rerata 75% siswa mengalami kesulitan dalam
pemahaman konsep dikarenakan pembelajaran
yang dilakukan kurang bermakna. Kurang
bermaknanya pembelajaran dikarenakan guru
belum menerapkan model pembelajaran yang
tepat suseuai kebutuhan siswa

Selanjutnya Hasil Kuesioner yang
dibagikan kepada guru meliputi survei terkait
beberapa indicator yaitu (1) pemahaman guru
terhadap model pembelajaran kontekstual, (2)
apakah sudah sesuai untuk diterapkan di
sekolah khususnya di Kelas 1V, (3) apakah
perlu pengelolaan pembelajaran yang dapat
meningkatkan HOTS siswa, dan dukungan
penerapannya. (4) adakah sumber belajar
pendukung untuk melakukannya (5) perlunya
pengintegrasian kearifan local, (6) perlunya
merancang pembelajaran CTL  berbasis
kearifan local.

Hasil analisis kebutuhan ditemukan
perlu adanya pengelolaan pembelajaran CTL
berbasis kearifan local untuk meningkatkan
HOTS siswa.Berdasarkan hasil permasalahan
dikelas serta analisis kebutuhan kemudian
dilakukan redesain RPP untuk merancang
pengelolaan pembelajaran  sesuai  dengan
permasalahan dan kebutuhan.

Redesain Pembelajaran

Redesain pembelajaran pada penelitian ini
dilakukan untuk tujuan memperbaiki kualitas
pembelajaran.  redesain yang dilakukan
didasarkan pada permasalahan dan hasil
analisis kebutuhan. Pengelolaan pembelajaran
yang dikembangkan mengadopsi langkah
pembelajaran sesuai dengan sintak CTL.

Secara rinci Langkah pengelolaan dengan
model CTL dapat dilihat pada bagan berikut.

Awal kegiatan dilakukan perumusan
materi dan perumusan tujuan, Materi
yang dirumuskan diintegrasikan dengan
kearifan lokal Kudus. Pemilihan pokok

Perancangan proses pembelajaran yang
meliputi strategi pembelajaran,
pengorganisasian kelompok, alokasi
tempat, alokasi waktu, penyediaan

bahasan yang spesifik berguna untuk peralatan

membatasi ruang lingkup agar lebih jelas.

Pembelajaran mengikuti langkah model
CTL yaitu konstruktivisme, bertanya,
inquiry, pemodelan, masyarakat belajar,

penilaian autentik, dan refleksi.
Refleksi Pembelajaran
Beberapa komponen dalam model

Contextual Teaching and Learning telah
dikembangkan dan diintegrasikan dengan
kearifan lokal

Bagan 1. Langkah pengelolaan model CTL
berbasis kearifan local

Implementasi Pembelajaran
Pengelolaan pembelajan CTL pada penelitian
ini secara rinci sebagai berikut
1. Tahap Contructivism

Pada komponen  konstruktivisme
dikembangkan guru dengan pemaduan dimana
kegiatan mengkonstruk pengetahuan siswa
dipadukan dengan kearifan lokal di Kudus
yang siswa ketahui untuk membangun
pengetahuan  siswa. Melalui  pemaduan
terhadap lingkungan yang terdekat dengan
siswa, siswa akan mudah membangun konsep
baru dari pengalaman belajarnya. Kemudian
juga dikembangkan dengan kegiatan tanya
jawab dengan guru maupun teman lainnya.
Pada tahapan ini guru Guru menstimulus
daya analisis siswa dengan mengajukan
pertanyaan: Apa saja keunikan Daerah Kudus
yang tampak kamu ketahui? (Contructivism).
2. Tahap questioning atau bertanya

Kegiatan questioning dalam penelitian
ini dikembangakan dengan Job Sheet dengan
lembar kerja, dan gambar ataupun bacaan yang
sesuai dengan materi yang dirancang
membangun rasa ingin tahu siswa dan
memancing siswa untuk bertanya tentang apa
yang belum diketahui. Pada tahapan ini, Siswa
membuat  pertanyaan-pertanyaan  tentang
keunikan kota Kudus (Questioning, jobseet).
3. Inkuiri

Tahapan Investigasi yang biasanya
terbatas hanya pada proses penemuan atau
penyelidikan, dikembangkan melalui
implementasi atau penelusuran yang runtut.
Observasi  untuk  mengumpulkan  atau
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mengidentifikasi data, menganalisis,
menganalisis dan menyajikan hasil dalam
dokumen, gambar dan laporan. Bagikan apa
yang Anda diberitahu di depan kelas. Siswa
menganalisis tokoh pada cerita, memahami
alurnya untuk nantinya melakukan kegiatan
bermain peran

4. Modeling

Tahapan modeling diimplementasikan
dengan memanfaatkan media pembelajaran
interaktif
5. Learning Community

Pada kegiatan ini siswa aktif
melakukan diskusi kelompok yang dibagi guru
secara heterogeny. Siswa diberikan kebebasan
secara penuh dan bertanggung jawab pada
kelompoknya.

6. Penilaian.

Evaluasi pada desain pembelajaran
dengan model CTL berbasis kearifan lokal
menggunakan penilaian autentik sebagaimana
yang terdapat dalam komponen CTL.
Penilaian autentik dapat menilai secara
keseluruhan proses pembelajaran.

7. Hasil refleksi

Hasil refleksi pembelajaran dengan
menggunakan model CTL berbasis kearifan
local ditemukan aktifitas pembelajaran siswa
meningkat. Siswa merasa termotivasi selama
pembelajaran berlangsung. Selanjutnya inti
atau yang merupakan tujuan penelitian juga
terlihat dari hasil peningkatan HOTS siswa.
Adapun hasil perolehan HOTS siswa sebagai
berikut
Tabel 1. Hasil persentase keterampilan HOTS
siswa

HOTS Persentase Kategori
Penalaran 89% Sangat

Baik
Analisis 90% Sangat

Baik
Pemecahan 92% Sangat
Masalah Baik
Berfikir Kritis 94% Sangat
dan Kreatif Baik

Tabel diatas terlihat hasil persentase HOTS
siswa setelah melakukan pembelajaran dengan
model CTL berbasis kearifan local Kudus.

Rekapitulasi  rerata setiap indicator yang
diteliti memperoleh persentase yang sangat

tinggi dengan kategori sangat baik. Masing
masing persentase adalah sebagai berikut.
Pada aspek penalaran diperoleh persentasie
89%, kemampuan analisis siswa memperoleh
persentase 90%, Pemecahan masalah sebesar
92% dan berfikir kritis sebesar 94% masing
masing dengan kategori sangat baik.

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
pengelolaan pembelajaran dengan model CTL
berbasis  kearifan local Kudus efektif
meningkatkan kemampuan HOTS siswa. Hasil
tersebut juga didukung dengan respon positif
siswa maupun guru.

Dokumentasi kegiatan pembelajaran
dapat dilihat pada gambar berikut.

Gambar 1. Dokumentasi kegiatan

pembelajaran.
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PEMBAHASAN

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mendeskripsikan Pengelolaan pembelajaran
dengan model Contextual Teaching and
Learning berbasis kearifan local Kudus untuk
meningkatkan HOTS siswa sekolah Dasar.
Penelitian ~ ini  dilakukan  berdasarkan
kebutuhan dan permasalahan yang terjadi di
sekolah dasar yaitu rendahnya HOTS siswa
sedangkan keterampilan tersebut sangat
dibutuhkan di abad 21.

Pemilihan model pembelajaran selain
berdasarkan kebutuhan juga mengingat model
Contextual Teaching and Learning terbukti
efektif dan berpengaruh positif dalam
pembelajaran. Hal ini terbukti dari hasil
penelitian yang telah dilakukan dimana.
Rekapitulasi rerata setiap indicator yang
diteliti memperoleh persentase yang sangat
tinggi dengan kategori sangat baik. Masing
masing persentase adalah sebagai berikut.
Pada aspek penalaran diperoleh persentasie
89%, kemampuan analisis siswa memperoleh
persentase 90%, Pemecahan masalah sebesar
92% dan berfikir kritis sebesar 94% masing
masing dengan kategori sangat baik. Maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa pengelolaan
pembelajaran dengan model CTL berbasis
kearifan local Kudus efektif meningkatkan
kemampuan HOTS siswa.

Hasil tersebut juga didukung dengan
respon positif siswa maupun guru. Tingginya
persentase HOTS siswa ini dikarenakan model
Contextual Teaching and Learning merupakan
salah satu model pembelajaran yang berpusat
kepada siswa. Disamping itu tahapan
pembelajaran pada model ini sangat relevan
dan  menunjang  untuk  meningkatkan
keterampilan HOT S siswa. Hasil ini didukung
oleh  berbagai penelitian yang telah
dilaksanakan penelitian terdahulu.

CTL memberikan dampak positif pada
proses belajar siswa dalam meningkatkan
motivasi siswa dalam belajar (Jubhari et al.,
2022). Hal ini dikarenakan Pembelajaran
kontekstual (CTL) merupakan  konsep
pembelajaran yang dapat membantu guru
menghubungkan materi yang diajarkan dengan
pengalaman  siswa  melalui  beberapa
komponen yang efektif bekerja sama untuk
membangun  jaringan. Oleh sebab itu

pembelajaran  menjadi  lebih  bermakna.
Pembelajaran yang bermakna inilah dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa

Menurut (Suparman et al.,, 2013)
Pendekatan  kontekstual dalam  belajar
mengajar  adalah  suatu  sistem  yang
merangsang otak untuk menenun pola-pola
yang mengungkapkan makna. CTL adalah
sistem pendidikan yang kompatibel dengan
otak yang menciptakan makna dengan
menghubungkan konten akademik. dengan
konteks  kehidupan  sehari-hari  siswa.
Pembelajaran dengan model CTL juga terbukti
efektif meningkatkan kemampuan berfikir
kritis dan self -confidence siswa (Simbolon et
al., 2022)

Disamping itu pembelajaran tahapan
CTL dapat meningkatkan HOTS karena dapat
mendorong siswa untuk melakukan analisis
mendalam karena Pada tingkat analitis, siswa
harus mampu menguraikan keseluruhan
menjadi  bagian-bagian dan menentukan
bagaimana bagian-bagian tersebut
berhubungan satu sama lain untuk membentuk
keseluruhan. Tingkat sintesis juga disebut
perilaku kreatif. Karena siswa dikatakan
kreatif apabila dapat menciptakan produk baru
dengan mentransformasikan beberapa elemen
atau bagian menjadi bentuk atau struktur yang
sebelumnya tidak dijelaskan oleh guru.

Berdasarkan pembahasan sebelumnya,
komposisi disebut penciptaan. Pada tingkat
penilaian, siswa harus mampu membuat
penilaian berdasarkan kriteria dan Kkriteria
tertentu. Lebih lanjut, perlunya
pengintegrasian  kearifan  local  dalam
pembelajaran menurut (Shufa, 2018) adalah
Pembelajaran berbasis kearifan lokal sangat
penting bagi guru untuk menerapkan
pembelajaran untuk membantu memperluas
pengetahuan dan pemahaman siswanya. Juga
sebagai media untuk menanamkan kecintaan
terhadap  kearifan  lokal daerah  dan
menanamkan karakter positif sesuai dengan
nilai-nilai kebangsawanan.

Serta memberdayakan siswa untuk
menghadapi tantangan di luar sekolah dengan
kearifan lokal. Dampak lain pengintegrasian
kearifan local dalam pembelajaran adalah
meningkatkan karakter positif siswa. Hal ini
didukung penelitian yang dilakukan oleh
(Nabila & Widjajanti, 2020) mengungkapkan

Universitas Safin Pati



https://jurnal.usp.ac.id/

PITUTUR PESANTENAN: Jurnal Ilmiah Pendidikan

https://jurnal.usp.ac.id

Vol 1 No 1 Oktober 2022
ISSN 2963-3508

bahwa karakter positif siswa meningkat
selama  proses  pembelajaran  dengan
pengintegrasian kearifan local. Berdasarkan
hasil penelitian dan penelitian pendukung
maka dapat disimpulkan bahwa pengelolaan
pembelajaran CTL berbasis kearifan local
Kudus terbukti efektif meningkatkan HOTS
siswa yang didukung dengan tingginya
persentase HOTS siswa serta respon positif
baik dari guru maupun siswa.

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian yang telah
dilakukan  terkait analisis  pengelolaan
pembelajaran CTL berbasis kearifan local
kudus ditemukan hasil beberapa tahapan
diantaranya, pada tahap analisis kebutuhan
sangat diperlukan pengelolaan pembelajaran
CTL berbasis kearifan local. Selanjutnya
dilakukan redesain RPP sesuai dengan
kebutuhan yang mengadopsi  Langkah
pembelajaran sesuai sintak CTL yang telah
dikembangkan. Selanjutnya hasil penelitian
menemukan bahwa kualitas pembelajaran
yang dilaksanakan meningkat dibuktikan
dengan tingginya hasil keterampilan HOTS
meningkat dengan persentase rerata indicator
diatas 85%. meliputi aspek penalaran
diperoleh  persentasie 89%, kemampuan
analisis siswa memperoleh persentase 90%,
Pemecahan masalah sebesar 92% dan berfikir
kritis sebesar 94% masing masing dengan
kategori sangat baik. Hasil ini juga didukung
dengan respon guru maupun respon siswa
dengan rerata presentasi diatas 95% dengan
kategori sangat baik. terhadap pengelolaan
pembelajaran yang diterapkan. Maka dapat
disimpulkan pengelolaan pembelajaran CTL
berbasis kearifan local dapat meningkatkan
kemampuan HOTS siswa.
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